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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio) dan 
aktivitas (Total Asset Turnover), serta mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara 
rasio solvabilitas (DAR) dan aktivitas (TATO) terhadap kinerja keuangan (NPM) pada PT. 
Hero Supermaket Tbk Periode 2011- 2021. Variabel inependen yang digunakan adalah rasio 
solvabilitas (DAR) dan aktivitas (TATO). Variabel independen yang digunakan adalah kinerja 
keuangan (NPM). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan/kalimat dan data 
yang dinyatakan dalam bentuk angka. Populasi dalam penelitian ini adalah data Laporan 
Keuangan PT. Hero Supermaket Tbk Periode 2011- 2021. Sampel yang digunakan adalah 
neraca dan laporan laba rugi. Hasil penelitian analisis menunjukkan bahwa selama 11 tahun 
perkembangan Debt to Asset Ratio (DAR) mendominasi pesentase yang rendah, Total Asset 
Turnover (TATO) mendominasi presentase yang tinggi, dan Net Profit Margin (NPM) 
mendominasi presentase yang rendah. Sedangkan hasil penelitian uji statistik menunjukan 
bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Net Profit 
Margin (NPM) dengan nilai thitung 2,91 > ttabel 2,30 dan nilai probabilitas 0,020 < 0,05, 
sedangkan Total Asset Turnover (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Net Profit Margin (NPM) dengan nilai thitung -2,94 < ttabel 2,30 dan nilai probabilitas 0,019 < 
0,05. Namun, secara simultan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) 
berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) dengan nilai Fhitung 13,56 > Ftabel 
4,46 dan nilai probabilitas 0,0027 < 0,05.  
Kata Kunci: Debt to Asset Ratio (DAR); Net Profit Margin (NPM); Net Profit Margin 
(NPM) 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the ratio of Solvency (DAR) and Activity (TATO) and determine its 
partial and simultaneous effect on Financial Performance (NPM) in PT. Hero Supermaket Tbk 
for the period of 2011 -2021. The research method used in inI research is descriptive with a 
quantitative approach. The type of data used is secondary data and uses quantitative methods, 
where the data will be processed using the STATA version 14 program. The research 
population is the financial statements of PT. Hero Supermarket Tbk, while the sample is a 
balance sheet and profit and loss report for 2011-2021. The results of the analysis showed that 
for 11 years the development of Debt to Asset Ratio (DAR) dominated the low percentage, 
Total Asset Turnover (TATO) dominated a high percentage, and Net Profit Margin (NPM) 
dominated the low percentage. Meanwhile, the results of statistical test research show that the 
Debt to Asset Ratio (DAR) partially has a significant effect on Net Profit Margin (NPM) with a 
tcount of 2.91 > ttable 2.30 and a probability value of 0.020 < ttable 2.30 and a probability 
value of 0.019 Ftable 4.46 and probability value 0.0027 < 0.05.  
Keywords: Debt to Asset Ratio (DAR); Net Profit Margin (NPM); Net Profit Margin (NPM) 
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A. PENDAHULUAN 
Pada Era Globalisasi saat ini perekonomian dunia mengalami pertumbuhan yang 

pesat. Peristiwa tersebut diimbangi dengan perkembangan teknologi yang memberikan 
pengaruh besar terhadap dunia usaha. Kondisi tersebut akan berdampak pada semakin 
banyaknya usaha-usaha baru yang bermunculan dengan berbagai jenis bidang usaha. 
Sehingga, keunggulan kompetitif mulai berkembang dan para pemilik usaha berlomba-
lomba untuk memenangkan persaingan. Perusahaan retail atau perusahaan eceran yang 
memegang peran sangat penting, baik ditinjau dari sudut pandang konsumen maupun dari 
sudut pandang produsen. Melihat dari sudut pandang produsen, perdagangan eceran 
dipandang sebagai pihak yang ahli dalam bidang penjualan produk perusahaan. Industri 
retail di Indonesia saat ini semakin. Net profit magin merupakan ukuran presentase dari 
setiap hasil sisa penjualan sesudah dkurangi semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga 
dan pajak. Pada hakikatnya perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan laba 
secara maksimal. Terkait dengan meningkatnya persaingan usaha saat ini, perusahaan 
dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja terutama pada kinerja keuangannya. selanjutnya 
kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan yang 
terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas. Hal 
ini berguna bagi perkembangan perusahaan untuk mengetahui seberapa efektif operasi 
perusahaan telah berjalan dan seberapa besar tingkat keuntungan (Profit) serta tingkat risiko 
atau tingkat kesehatan suatu perusahaan.  

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan 6 informasi 
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, termasuk pemilik, manajemen, dan pihak-pihak yang berkepentingan di 
luar perusahaan, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. Total Asset Turnover 
merupakan ukuran keseluruhan perputaran seluruh asset. Dengan kata lain, rasio ini 
menggambarkan seberapa baik dukungan seluruh aset untuk memperoleh penjualan. Jika 
nilai TATO tinggi maka perputaran rasio ini semakin cepat sehingga laba yang dihasilkan 
akan semakin meningkat, karena menunjukkan penggunaan aktiva secara efisien dalam 
meningkatkan volume 8 penjualan yang berdampak pada pendapatan. Namun jika 
perputaran total aktiva lambat, maka hal ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu 
besar dibandingkan dengan kemampaun untuk menjualnya. Dalam penelitian ini penulis 
akan melakukan penelitian pada PT. Hero Supermarket Tbk periode 2011 - 2021. Berikut 
merupakan data tabel dan grafik Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turon Over 
(TATO) dan Net Profit Margin (NPM): 
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Tabel 1 Perkembangan Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO)  Dan Net Profit 
Margin (NPM)  Pada PT. Hero Supermaket Tbk Perode 2011 - 2021 

 

 
Sumber: laporan keuangan PT. Hero Supermarket Tbk. 
 

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis perhitungan rasio pada laporan keuangan PT. Hero 
Supermrket Tbk periode 2011 – 2021 menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR), Total 
Asset Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) mengalami keadaan fluktuatif disetiap 
tahunnya. 

 
B. TINJAUAN  PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Menurut Anwar (2019 : 5) manajemen keuangan adalah suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi pencarian sumber 
dana, pengalokasian dana, maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan. 

Menurut Sa’adah (2020 : 2) manajemen keuangan adalah suatu proses dalam 
pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu perusahaan, dimana didalamnya 
termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan 
yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan 

Menurut Purnamasari dan Djuniardi (2021 : 1) manajemen keuangan merupakan 
penerapan prinsip manajemen umum seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian pada sumber daya keuangan perusahaan. Kegiatan tersebut terdiri serta 
bagaimana dana tersebut akan dimanfaatkan oleh perusahaan 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. 

Menurut Hidayat (2018 : 46) rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini memberikan ukuran atas dana 
yang disediakan pemilik dibandingkan dengan keuangan yang diberikan oleh kreditor 
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Menurut Septiana (2019 : 55) rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan utnuk 
mengukur tingkat efisiensi pemanfaatn sumber daya perusahaan seperti penjualan, 
persediaan, penagihan piutang, dll. hasil pengukuran rasio ini akan terlihat apakah 
perusahaan lebih efisien atau sebaliknya dalam mengelola aset yang dimilik 

Menurut Hutabarat (2020 : 2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 49 melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Menurut Hantono (2018 : 11) Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan 
tingkat keuntungan bersih (Setelah dikurangi dengan biaya-biaya) yang diperoleh dari bisnis 
atau menunjukkan sejauh mana perusahaan mengelola bisnisnya. 

 
Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada 
perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada 
adalah jawaban yang berasal dari teori. Dengan kata lain, jika teori menyatakan bahwa A 
berpengaruh terhadap B, maka hipotesis adalah sesuai dengan apa yang dikatakan teori 
tersebut, yakni A berpengaruh terhadap B. Jawaban sesungguhnya hanya baru akan 
ditemukan apabila peneliti telah melakukan pengumpulan data dan analisis data penelitian 
(Juliandi, Irfan, dan Saprinal, 2014). Berdasarkan teori dan kerangka berpikir diatas, maka 
hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:  
Ho1 = Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan (Net Profit Margin).  
Ha1 = Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (Net Profit Margin).  
Ho2 = Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan (Net Profit Margin).  
Ha2 = Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (Net Profit Margin).  
Ho3 = Rasio Solvabilitas (DAR) dan Rasio Aktivitas (TATO) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (Net Profit Margin).  
Ha3 = Rasio Solvabilitas (DAR) dan Rasio Aktivitas (TATO) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (Net Profit Margin). 
 
C. METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2017 : 64) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil berdasarkan 
kriteria-kriteria yang ditentukan untuk mewakilkan populasi yang ada dalam penelitian.  
Sampel dalam penelitian ini menggunakan data histori laporan keuangan PT. Hero 
Supermarket Tbk yang diterbitkan selama 11 (Sebelas) tahun terakhir berupa neraca dan 
laporan laba rugi pada periode 2011 sampai dengan 2021. 

Menurut Sugiyono (2017 : 80) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian 65 ini merupakan populasi yan digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh 
laporan keuangan tahunan PT. Hero Supermarket Tbk (Annual Report). 

Menurut Ghozali (2016:19), “statistik deskriptif memberi gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 
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kurtosis, dan swekness (kemencengan distribusi)”. Setelah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 
diperoleh, peneliti melakukan penghitungan dan pengolahan data-data tersebut, sehingga dapat 
mendukung hipotesis yang telah dibuat. Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab 
pertanyaan pada rumusan masalah penelitian adalah analisis statistik destkriptif, uji Asumsi Klasik, 
analisis Regresi Linear Berganda dan uji Hipotesis. Dalam melakukan pengolahan data, peneliti 
menggunakan software pengolah data statistik, yakni STATA Versi 14. 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
yaitu penelitian dengan menggunakan pengolahan data-data keuangan perusahaan dalam 
bentuk laporan keuangan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, 
Uji Autokorelasi), Uji Regresi Linear (Uji Regresi Liniear Sederhana, Uji Regresi 
Liniear Berganda), Uji Koefisien Determinasi, Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t), Uji 
Hipotesis Secara Simultan (Uji f). 

 
E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Adapun analisis deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terkait variabel independen (Debt to Asset Ratio 
dan Total Asset Turnover) terhadap variabel dependen (Net Profit Margin). Untuk melakukan 
pengukuran, dalam analisis dtatsitik deskriptif ini mengguanakan nilai minimum, maximum 
dan rata-rata (Mean) serta standar deviasi yang ditampilkan menggunakan tampilan STATA. 
versi 14. Berikut adalah perolehan hasil analisis statistik deskriptif: 

Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif 
 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah penulis menggunakan Stata versi 14 

 
Berdasarkan tabel 2 maka dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:  
1. Net Profit Margin Analisis statistik deskriptif pada variabel Y (NPM), dapat 

diketahui nilai minimun sebesar 0,32, nilai maximum sebesar 27,67, dan nilai rata-
rata (Mean) sebesar 6,067273 dengan nilai standar deviasi sebesar 8,326978. Hasil 
tersebut yang berarti bahwa rata-rata perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar 
606% dari setiap penjualan yang dilakukan perusahaan.  

2. Debt to Asset Ratio Analisis statistik deskriptif pada variabel X1 (DAR), dapat 
diketahui nilai minimun sebesar 27,1, nilai maximum sebesar 86,07, dan nilai rata-
rata (Mean) sebesar 46,16636 dengan nilai standar deviasi sebesar 19,76588. Hasil 
tersebut yang berarti bahwa rata-rata total hutang perusahaan sebesar 4.616% dari 
total aset yang dimiliki. 

3. Total Asset Turnover Analisis statistik deskriptif pada variabel X2 (TATO), dapat 
diketahui nilai minimun sebesar 0,55, nilai maximum sebesar 2,4, dan nilai ratarata 
(Mean) sebesar 1,761818 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,4650767. Hasil 
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tersebut yang berarti bahwa rata-rata penjualan perusahaan sebesar 176% dari total 
aset yang dimiliki.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak maka akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 
dan SkewnessKurtosis. Apabila nilai probabilitas Shapiro-Wilk > 0,05, maka dapat 
dikatakan residualnya berdistribusi nomal. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas 
Shapiro-Wilk < 0,05, maka dapat dikatakan residualnya tidak berdistribusi normal. 

Pada Skewness-Kurtosis apabila nilai probabilitas > 0,05 maka dapat dikatakan 
data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0,05 maka dapat 
dikatakan data terdistribusi tidak normal. Setelah data diolah menggunakan 
STATA. 14 maka diperoleh hasil sebagai berikut 

 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

     
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,46605 > 0,05 
(5%) yang artinya menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian dikatakan 
berdistribusi normal. Hal ini berarti model regresi data panel telah memenuhi 
asumsi normalitas.  
Selain menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji normalitas juga menggunakan Skewness-
Kurtos, hal ini dilakukan karena untuk memastikan bahwa data telah berdistribusi 
normal atau tidak, berikut hasil uji Skewness-Kurtosis:  

 
Tabel. 4 Hasil Uji Normalitas (Skewness Kurtosis) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Chi-square 0,2294 > 
0,05 (5%) yang artinya menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian 
dikatakan berdistribusi normal. Hal ini berarti model regresi data panel telah 
memenuhi asumsi normalitas.  
Selain menggunakan uji Shapiro Wilk dan SkewnessKurtosis, uji normalitas dengan 
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STATA.14 juga dapat dilakukan dengan melihat grafik Probability Plot residual 
regresi. syntax yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 1 Grafik Probability Plot Uji Normalitas 
 

Berdasarkan gambar 1 pada grafik diatas menunjukkan bahwa sebaran data 
residual menyebar mengikuti garis linear. Dengan demikian, dapat diasumsikan 
bahwa data residual berdistribusi normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi pada 
masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun terikat. Untuk menguji gejala 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) 
dari hasil estimasi. Apabila nilai VIF < 0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas 
diantara variabel independen, dan sebaliknya jika nilai > 0,10 maka terdapat 
multikolinearitas (Gujarati dan Porter, 2012). Setelah data diolah menggunakan 
STATA. 14, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel. 5 Hasil Uji Mulikolinearitas (VIF) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai tolerance DAR dan TATO 
sebesar 0,863487 > 0,1 dan pada nilai VIF sebesar 1,16 < 10. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada ke dua 
variabel bebas (independent) tersebut. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui adanya 
penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, dimana pada 
model regresi harus terpenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas menggunakan uji 
Breusch-Pagan. Jika nilai probabilitas chi-squared > 0,05 (α = 5%), maka dapat 
dikatakan bahwa dalam model tersebut tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
Apabila nilai dari probabilitas chi-square < 0,05 (α = 5%), maka dapat dikatakan 
bahwa dalam model tersebut terdapat masalah heteroskedastisitas. Setelah data diolah 
menggunakan Stata 14, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
katidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Breusch-Pagan) 
 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas chi-square sebesar 
0,6672 > 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa dalam data residual pada 
model regresi tersebut tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

    
d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota dari serangkaian 
observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi antara residual satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini menggunakan 
Durbin-Watson (DW). Hasil uji yang baik adalah tidak terdapat masalah autokorelasi 
dengan menunjukkan hasil dU < DW < (4- dU). Berikut hasil perhitungan uji autokorelasi:  
 
 
 
 

 
 

Gambar. 3 Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 
 

 Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa nilai DurbinWatson (DW) sebesar 
2,124991 dengan Tingkat signifikansi 0,05. Jumlah sampel (n) = 11 dan jumlah variabel 
(k) = 3. Sehingga dapat diperoleh nilai dL = 0,5948, nilai dU = 1,9280 dan 4-dU = 2,072. 
Maka dapat dibandingkan (dU) 1,9280 < (DW) 2,041092 < (4-dU) 2,072 . Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 
autokorelasi. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dinotasikan dengan R-squared yang merupakan suatu 

ukuran yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Jika nilai R-
square mendekati 0 (Nol), maka kemampuan variabel independen semakin lemah dalam 
menjelaskan variabel dependen. sebaliknya, jika nilai R-square mendekati 1 (Satu), 
maka kemampuan variabel independen semakin kuat dalam menjelaskan variabel 
dependen. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 4 Hasil Koefisien Deteminasi 
 
Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa nilai R2 sebesar 0,7712 maka (KD = R2 x 

100 % = 0,7722 x 100% = 77,22%). Yang berarti bahwa pengaruh variabel Debt to 
Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap kinerja keuangan (Net Profit Margin) 
adalah sebesar 77,22%. Sedangkan, sisanya sebesar 22,78% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Apabila nilai thitung > 
ttabel, maka variabel bebas memberikan pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Ho = Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  
Ha = Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  
Adapun kriteria pengujinnya adalah sebagai berikut:  
Ho = Jika tingkat signifikansi > 0,05 

                 Ha = Jika tingkat signifikansi < 0,05 
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Tabel. 6 Hasil Uji t (Parsial) 

 
1) Hipotesis 1 (Debt to Asset Ratio terhadap Net Profit Margin) Berdasarkan tabel 

6 dapat dilihat nilai t-hitung pada DAR sebesar 2,91 dan ttabel sebesar 2,30. 
Tingkat signifikansi 0,05/2 = 0,025 (Uji 2 arah) dan derajat kebebasan df=n-k-1 
atau 11-2-1=8. Maka dapat dibandingkan yaitu thitung 2,91 > ttabel 2,30 dan 
nilai Probabilitas 0,020 < 0,05.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya variabel Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Net 
Profit Margin (NPM) perusahaan.  

2) Hipotesis 2 (Total Aset Turnover terhadap Net Profit Margi) Berdasarkan tabel 6 
dapat dilihat nilai t-hitung pada TATO sebesar - 2,94 dan ttabel sebesar 2,30. 
Tingkat signifikansi Tabel. 6 Hasil Uji t (Parsial)87 113 0,05/2 = 0,025 (Uji 2 
arah) dan derajat kebebasan df=n-k-1 atau 11-2-1=8. Maka dapat dibandingkan 
yaitu thitung - 2,94 < ttabel 2,30 dan nilai Probabilitas 0,019 < 0,05.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya variabel Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Net Profit Margin (NPM) perusahaan. 

a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 

mempunyai pengaruh signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel 
pada derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 0,05). Apabila nilai Fhitung > Ftabel, 
maka variabel bebas dari penelitian tersebut memberikan pengaruh bermakna 
terhadap variabel terikat (Gujarati dan Porter, 2012).  

Uji F ini dilakukan untuk mengetahi pengaruh secara simultan atau bersama-
sama variabel independen yang meliputi Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset 
Turnover (TATO) terhadap Net Profit Margin (NPM). Rumusan hipotesis adalah 
sebagai berikut:  
Ho = Variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.   
Ha = Variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  
Adapun kriteria pengujinnya adalah sebagai berikut:  
Ho = Jika tingkat signifikansi > 0,05  
Ha = Jika tingkat signifikansi < 0,05 
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Tabel. 7 Hasil Uji F  

 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 13,56 dan Ftabel sebesar 4,46 
dilihat pada tabel distribusi F. Tingkat signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan df=n-
k-1 atau 11-2-1=8. Maka dapat dibandingkan yaitu Fhitung 13,56 > Ftabel 4,46 dan 
nilai Probabilitas 0,0027 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset 
Ratio (TATO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 
(NPM) perusahaan. 
 

6. Pembahasan Peneltian 
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang yang telah diuji terkait analisis rasio 

Solvabilitas (DAR) dan rasio Aktivitas (TATO) terhadap Kinerja Keuangan (NPM), maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Net Profit Margin (NPM) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel Debt to Asset Ratio (X1) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Net Profit Margin (Y) perusahaan, dimana nilai thitung 2,91 > ttabel 2,30 
dan tingkat probabilitas 0,020 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi DAR yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 
maka NPM pada PT. Hero Supermarket Tbk akan semakin meningkat. hal ini 
dikarenakan PT. Hero Supermarket Tbk telah memaksimalkan pengelolaan DAR 
untuk meningkatkan NPM. 

 
2.Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Net Profit Margin (NPM) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel Total Asset Turnover (X2) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Net Profit Margin (Y) perusahaan, dimana nilai thitung - 2,94 < ttabel 
2,30 dan tingkat probabilitas 0,019 > 0,05. Sehingga, dapat diindikasikan bahwa 
semakin rendah TATO maka NPM pada PT. Hero Supermarket Tbk akan semakin 
menurun. 

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap 
Net Profit Margin (NPM) 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel Debt to Asset Ratio (X1) dan Total Asset Turnover (X2) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (Y), karena dapat 
dibuktikan dengan nilai Fhitung 13,56 > Ftabel 4,46 dan tingkat probabilitas 0,0027 
< 0,05. Sehingga, dapat diindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat DAR dan TATO 
maka NPM pada PT. Hero Supermarket Tbk akan semakin meningkat 
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F. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis rasio Solvabilitas 
(Debt to Asset Ratio) dan rasio Aktivitas (Total Asset Turnover) terhadap Kinerja Keuangan 
(Net Profit Margin), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Debt to Asset Ratio (DAR) PT. Hero Supermarket Tbk periode 2011 - 
2021 mengalami fluktuatif, rata-rata nilai DAR sebesar 46,17% perusahaan 
menginvestasikan seluruh aset untuk penjualan perusahaan. Namun, selama 11 tahun 
perusahaan lebih mendominasi presentase rendah, yang berarti bahwa perusahaan 
mampu secara efektif menggunakan seluruh asetnya untuk kegiatan operasional 
perusahaan dengan baik. 

2. Perkembangan Total Asset Turnover (TATO) PT. Hero Supermarket Tbk periode 2011 - 
2021 mengalami fluktuatif, rata-rata nilai TATO sebesar 1,76 kali perusahaan 
menginvestasikan seluruh aset untuk penjualan perusahaan. Namun, selama 11 tahun 
perusahaan lebih mendominasi presentasi tinggi, yang berarti bahwa perputaran aset 
terhadap penjualan semakin cepat, sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. 

3. Perkembangan Net Profit Margin (NPM) PT. Hero Supermarket Tbk periode 2011 - 
2021 mengalami fluktuatif, rata-rata nilai NPM sebesar 6,07% perusahaan menghasilkan 
laba bersih dari penjualan perusahaan. Namun, 119 selama 11 tahun perusahaan lebih 
mendominasi presentasi rendah, yang berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari penjualannya rendah 

4. Secara parsial, Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Net Profit 
Margin (NPM) PT. Hero Supermarket Tbk, dengan nilai thitung 2,91 > ttabel 2,30 dan 
tingkat probabilitas 0.020 < 0,05.  

5. Secara parsial, Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Net 
Profit Margin (NPM) PT. Hero Supermarket Tbk, dengan nilai thitung -2,94 < ttabel 
2,30 dan tingkat probabilitas 0.019 < 0,05.  

6. Secara simultan, Debt To Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) 
berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) PT. Hero Supermarket Tbk, 
dengan nilai Fhitung 13,56 > Ftabel 4,46 dan tingkat probabilitas 0,0027 < 0,05. 

Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka adapun beberapa saran yang dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya dalam perbaikan dan pertimbangan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah periode waktu penelitian dan 
menambah atau menggunakan variabel lainnya, sehingga dapat lebih memperluas 
penelitian ini.  

2. Untuk perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan laba dengan strategi perusahaan yang 
lebih baik yaitu meminimalkan biaya-biaya yang tidak dibutuhkan sehingga lebih 
berfokus pada memaksimalkan penggunaan seluruh aset untuk meningkatkan penjualan 
dan laba 
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